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                            BAB V 

                                                    PENUTUP 

A. Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Manajemen 

Bencana Berbasis Komunitas dalam Mitigasi Banjir di Kelurahan Ledok Wetan 

dan Kelurahan Ledok Kulon Kabupaten Bojonegoro, yang dianalisis 

menggunakan teori Manajemen Bencana (Disaster Management Theory) 

melalui indikator mitigasi bencana, kesiapsiagaan, dan pemulihan 

pascabencana, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan manajemen bencana 

berbasis komunitas di wilayah penelitian telah dilaksanakan namun belum 

berjalan secara optimal. 

Pada aspek mitigasi bencana, upaya pengurangan risiko banjir telah 

dilakukan melalui pembentukan Desa Tangguh Bencana (DESTANA), 

penyusunan Kajian Risiko Bencana (KRB), kegiatan sosialisasi, serta pelatihan 

kebencanaan yang melibatkan pemerintah kelurahan, BPBD Kabupaten 

Bojonegoro, Linmas, kader kebencanaan, dan masyarakat. Kegiatan tersebut 

menunjukkan adanya komitmen pemerintah dalam meningkatkan kapasitas 

masyarakat untuk menghadapi ancaman banjir. Akan tetapi, pelaksanaan 

mitigasi masih menghadapi berbagai kendala, terutama belum terlaksananya 

simulasi evakuasi banjir secara rutin dan menyeluruh serta masih terbatasnya 

kegiatan edukasi kebencanaan yang dapat menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat. Kondisi tersebut menyebabkan kapasitas masyarakat dalam 

memahami prosedur mitigasi dan tindakan penyelamatan diri saat terjadi 

bencana masih belum optimal. 
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Pada aspek kesiapsiagaan, masyarakat telah memperoleh dukungan 

melalui sistem penyebaran informasi kebencanaan yang memanfaatkan 

pemantauan Tinggi Muka Air (TMA) Sungai Bengawan Solo, media sosial, 

grup WhatsApp, pemerintah kelurahan, serta kelompok DESTANA. Selain itu, 

telah tersedia berbagai sarana pendukung kesiapsiagaan seperti posko darurat 

banjir, perlengkapan pengungsian, peralatan P3K, dan kelompok siaga 

bencana. Koordinasi antara BPBD, pemerintah kelurahan, relawan, Linmas, 

dan masyarakat juga telah berjalan dengan cukup baik dalam menghadapi 

ancaman banjir. Namun demikian, kesiapsiagaan masyarakat masih belum 

optimal karena sebagian masyarakat belum memahami jalur evakuasi dan titik 

kumpul darurat secara menyeluruh. Selain itu, belum adanya simulasi 

kebencanaan yang dilakukan secara berkala menyebabkan kemampuan 

masyarakat dalam merespons kondisi darurat masih perlu ditingkatkan. 

Pada aspek pemulihan pascabencana, kegiatan pemulihan telah 

dilakukan melalui kerja sama antara pemerintah kelurahan, BPBD, Dinas 

Sosial, tenaga kesehatan, relawan, dan masyarakat. Bentuk pemulihan yang 

dilakukan meliputi pembersihan lingkungan pascabanjir, pendataan masyarakat 

terdampak, penyaluran bantuan logistik, pelayanan kesehatan, serta penyediaan 

kebutuhan dasar bagi korban banjir. Meskipun demikian, kegiatan pemulihan 

masih lebih berorientasi pada rehabilitasi fisik dan bantuan darurat, sedangkan 

program yang bertujuan untuk memperkuat kapasitas masyarakat dan 

ketahanan komunitas pascabencana masih belum dilaksanakan secara 
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berkelanjutan. Akibatnya, upaya membangun masyarakat yang tangguh 

terhadap bencana banjir belum sepenuhnya tercapai. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen 

bencana berbasis komunitas dalam mitigasi banjir di Kelurahan Ledok Wetan 

dan Kelurahan Ledok Kulon Kabupaten Bojonegoro telah dilaksanakan melalui 

berbagai kegiatan mitigasi, kesiapsiagaan, dan pemulihan pascabencana, 

namun implementasinya masih belum optimal. Kondisi tersebut ditunjukkan 

oleh masih terbatasnya kegiatan simulasi kebencanaan, belum meratanya 

pemahaman masyarakat mengenai prosedur evakuasi, serta belum 

berkelanjutannya program penguatan kapasitas masyarakat pascabencana. Oleh 

karena itu, diperlukan peningkatan kapasitas komunitas melalui pelatihan, 

simulasi kebencanaan secara berkala, penguatan sistem peringatan dini, serta 

pengembangan program pemberdayaan masyarakat agar ketahanan komunitas 

dalam menghadapi risiko banjir dapat terwujud secara lebih efektif dan 

berkelanjutan. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Manajemen Bencana Berbasis 

Komunitas dalam Mitigasi Banjir di Kelurahan Ledok Wetan dan Kelurahan 

Ledok Kulon Kabupaten Bojonegoro, maka peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten 

Bojonegoro 

BPBD Kabupaten Bojonegoro diharapkan dapat meningkatkan pelaksanaan 

program mitigasi bencana berbasis komunitas melalui kegiatan sosialisasi, 
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pelatihan, dan simulasi evakuasi banjir secara berkala. Selain itu, perlu 

dilakukan penguatan sistem peringatan dini (Early Warning System) yang 

lebih mudah diakses oleh masyarakat serta peningkatan pendampingan 

terhadap kelompok Desa Tangguh Bencana (DESTANA) agar mampu 

menjalankan fungsi mitigasi dan kesiapsiagaan secara lebih optimal. 

2. Bagi Pemerintah Kelurahan Ledok Wetan dan Kelurahan Ledok Kulon 

Pemerintah kelurahan diharapkan dapat meningkatkan koordinasi dengan 

BPBD, relawan, dan masyarakat dalam upaya pengurangan risiko bencana 

banjir. Selain itu, perlu dilakukan pemasangan papan informasi jalur 

evakuasi, titik kumpul darurat, serta penyebarluasan informasi kebencanaan 

kepada masyarakat secara berkelanjutan agar masyarakat lebih memahami 

langkah-langkah yang harus dilakukan ketika terjadi banjir. 

3. Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan partisipasi dalam setiap kegiatan 

kebencanaan yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun kelompok 

DESTANA, seperti sosialisasi, pelatihan, dan simulasi evakuasi. Keterlibatan 

aktif masyarakat sangat penting dalam membangun kesiapsiagaan serta 

memperkuat ketahanan komunitas dalam menghadapi bencana banjir yang 

berpotensi terjadi setiap tahun akibat luapan Sungai Bengawan Solo. 

4.  Bagi Kelompok Desa Tangguh Bencana (DESTANA) 

Kelompok DESTANA diharapkan dapat lebih aktif dalam melakukan 

edukasi kebencanaan kepada masyarakat, pemantauan kondisi lingkungan, 

penyebaran informasi peringatan dini, serta koordinasi saat terjadi bencana. 
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Selain itu, diperlukan program kerja yang berkelanjutan agar keberadaan 

DESTANA tidak hanya aktif pada saat terjadi bencana, tetapi juga berperan 

dalam kegiatan mitigasi dan kesiapsiagaan secara rutin. 

5.Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji manajemen bencana 

berbasis komunitas dengan cakupan yang lebih luas, baik dari aspek 

kesiapsiagaan, efektivitas sistem peringatan dini, maupun ketahanan 

masyarakat pascabencana. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed methods untuk 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai tingkat 

kesiapsiagaan dan ketahanan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir. 
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